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BAB 1

IDENTITAS
KENDARAAN BERMOTOR

1.1. Pengertian Kendaraan Bermotor

Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh
peralatan  tekmik untuk pergerakkannya, dan digunakan untuk
transportasi darat. Unumnya kendaraan bermotor menggunakan mesin
pembakaran dalam, namun mesin listrik dan mesin lainnya juga dapat
digunzkan. Kendaraan bermotor meruliki reda, dan biasanya berjalan
diatas jalanan. Klasifikasi kendaraan bermotor ini  bervarias
terpantung  masing-masing negara. [SO 3833:1977  adalah standar

untuk tipe dan definisi kendarzan darat.

Berdasarkan UU No. 14 tahun 1992 yang dimaksud dengan
perglatan tcknik dapat berupa motor stau peralatan lamnya yang
berfungsi untuk mengubah sualu sumber daya energi tertentu menjadi
tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan. Pengertian kata
berada dalam ketentuan ini adalah terpasang pada tempal scsual

dengan fungsinya. Termasuk dalam pengertian kendaraan bermotor



b : 2 Slzmel Winardi, Dadang Supdiyatno, Boradiklus Adinddo, En Wiwaho Mujaraks
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adalah kersta gandengan atau kersta tempelan vang dirangkaikan
dengan kendaraan bermotor schagal penariknya.  (http:/fwahyu-

smekers. blogspot.co.id/, 2017)

1. TRUK
2. BUS
3. MOBIL PRIBADI
4. SEPEDA MOTOR

Sampai tahun 2010, ada lebih dari 1 miliar kendaraan bermotor
di scluruh dunia, tidak termasuk kendaraan off-road dan kendaraan
berat. Kepemilikan kendaraan per kapita global adalah 148 kendaraan
beroperasi tiap 1000 orang. Amerika Serikat adalah negara yang
memiliki jumlah kendaraan bermoier terbanyak di dunia, dengan
2398 juta kendaraan tahun 2010,

Kepemilikan kendaraan per kapita di Amerika Serikat juga
tertinggi di dunia, yaitu 769 kendaraan per 1000 penduduk. Republik
Rakyal Tiongkok mempunyai jumlah kendaraan terbanvak kedua di
dunia, dengan jumlsh 78 juta unit dan sejak 2009 juga menjadi pasar
kendaraan terbesar di dunia. Pada tahun 2011, 80 juta mobil dan
kendaraan komersial diproduksi di seluruh dunia, 18.4 juta umil
diantaranya  diproduksi di  Cina.  (https://id. wikipedia.org/wiki,

“Kendaraan Bermotor™)

1.1.1, Tk

Truk merupakan sebuah kendaraan bermotor yang digunakan
khusus untuk mengangkut barang. Jems kendaraan bermotor ini biasa
discbul juga scbagai mobil barang. Mobil Truk ini biasa digunakan

dalam bidang konstruksi dan perdagangan. Contoh truk kecil yang
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sering kita temui di jalan-jalan adalah mobil pick-up. Semakin besar

ukuran truk semakin memiliki banyak sumbu roda.

Sumbu roda ini berfungsi sebagai tempat roda, sehingga makin
banyak sumbu roda truk, makin banyak ban yang digunakan dan beban
yang diterimapun makin besar. Sumbu mobil truk paling banyak
edalah 6 sumbu. Tabel berikut adalah dafrar bubungan daya angkut

dengan konfigurast sumbu truk :

Tahel 1.1. Konfigurasi dan Jenis Truk

Kﬂﬂfigﬂrﬂ&I:Junﬂﬂh'r - " ._ JI1 JBI1 Kelas | Jumlah
Sumbu | Sumbu | | Kelas 11 iy Ban

| -

1-1 4 2 | TrekEnghel {2on (12100 | 4

1d.ion | &

| !

Al6tn | B
TOMon. .20 ton 10
Truk Trintorr =+ ' 26ten 12
| TrkTrsiler 3%ton |28t 14
- °Bngkel. 5 (D= |
1-2-2220 1 5 | TakTwmilée  40tm | 32ton 18

1-22-22° | Emgkel

- Truk Trailer e

- "r

1:22.27% . 6 | TrukTrailer 43ton | 40tan 22
RN e oy 1 i
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CGambar 1.1, Jenis Kendaraan Truk

1.1.2. Bus

Bus merupakan kendaraan besar  beroda, digunakan untuk
mernbawa penumpang dalam jumlah yang banyak. Ukuran dan berat
kendaraan bus mi  sangat besar dibandmgkan dengan mobil
penumpang umumn. Kendaraan bus di Indonesia bisa dibagi ke dalam
beragam kelompok, yakni berdasar pada ukuran, type, kelas dan jarak.
Berdaser pada ukuran, kendaraan bus dibedakan jadi tiga type, yakni
bus ukuran besar, bus ukuran tengah scria bus ukuran kecil, Sedang
lype bus berdasar pada kelas dibedakan jadi bus kelas ekonomi, bus

kelas usaha, bus kelas exceutive serta bus kelas super executive.
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Gambar 1.3, Derctan Jenis Mobil Prilbadi

Dewasa ini cukup banyak jenis dan ragam kendaraan bermotor
berjenis mobil, mulai dari ukuran yang kecil dsampai dengan yang
ukuran besar. Model mobil pribadi yang diproduksi semakin beragam
scsuai dengan tuntutan kebuluban konsumen, fungsi dan kegunaan

bahkan gaya hidup, dari tipe sedan sampai dengan minibus.
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Data yang dirilis oleh Korps Lalu Lintas Kepolisian Negara
Republik Indonesia mencatat, jumlah mobil pribadi yang mesth
beroperesi di seluruh Indonesia pada 2013 mencapai 11 484 514 unit
{pada website BPS).

1.1.4. Sepeda Maotor

Sepeda motor merupakan kendaraan beroda dua  vyang
digerakkan cleh scbuah mesin 2 Tak atau 4 Tak. Pengguna sepeda
motor di Indonesia sangat banyak karena harganya vang relatif murah,
lerjangkau  untuk  beberapa  kalangan dan  penggunasn bahan

bakarnya irit scrta biaya operasionalnya juga sangat rendah.

Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2013 populasi

sepeda motor di Indonesia mencapai 84 732 652 unit naik 11% dari

tahun sehslumnya.

Gambar 1.4. Kendarzan Bermotor Roda Dua
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1.2, ldentitas Kendaraan Bermotor

Menurut Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan, sccara tegas menyatakan bahwa setiap
kendarzan bermotor wajib memaseng nomor polisi di kendaraannya
masing-masing. Polisi pun dengan tegas menyatakan bahwa syaral
kandaraan dapat melaju di jalan raya adalab dengan memasang nomor

polisi atau pelat nomor sebagai identitas kendaraan terscbut.

Gambar 1.5, Plat Nomor Kendaraan Bermotor

Ini dasar hukum vang mewajibkan setiap kendaraan memiliki
identitas berupa pelal nomor (TNXB) maupun Surat Tanda Nomor
Kendaraan (STNEK). Untuk Proses Jual bel kendaraan bermotor juga

dilengkapi berupa Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB).

1.2.1. Surat Tanda Nomor Kendaraan

Menurut Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 pasal 64
tenlang registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor bahwa pada ayat
1 berbunyi “Sctiap Kendaraan Bermotor wajib diregistrasikan”,
registrasi kendaraan bermotor yang dimaksud bertyjuan tertib

administrasi, untuk pengendalian dan pengawasan kendaraan bermotor
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yang dioperasikan  di  Indonesia, mempermudah penyidikan
pelanggaran danfatau  kejahatan, untuk perencanaan, operasional

manajemen, dan rekayasa lalu lintas dan angkutan jalan.

Gambar 1.6. Sural Tand: Nomor Kendaraan Rermotor

1.2.1.1. Identitas Pemilik dan Nomor Registrasi

Sesuai dengan Undang-undang 22 tahun 2009 pasal 68 ayat 2,
di dalam STNK terdapat Identitas Pemilik dan neomor registrasi
Kendaraan bermolor. Nomor registrasi kendaraan bermotor mencakup
kode wilayah yang telah ditentukan oleh Kepolisian Negara Republik
Indonesia dan nomor registrasi yang ditentukan oleh pihak berwenang
atau sesual dengan permintaan sendiri dengan membayar sgjumlah
tarif yang berlaku pada PP No. 60 Tahun 2016. Sedangkan Identitas
Pemilik yang tercantum dalam STNK ini terdiri dari Nama Pemilik

dan Alamat Pemilik Kendaraan Bermotor,
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1.2.1.2. Data Detail Kendaraan Bermotor dan Masa Berlaku

Pasal 68 ayat 2,3, dan 4 telah mencakup data detail kendaraan
bermotor yaitu : Merk Kendaraan Bermotor, type, Jenis, Model, Tahun
Pembuatan, Isi silinder, Nomor rangka/NIK/VIN, Nomor mesin,
Warna kendaraan bermotor, Bahan bakar, Wama TNEB, Tahun
Registrasi, Nomor BPKB, dan kode lokasi. Masa berlaku Surat Tanda
Kendaraan Bermotor sesuai pasal 70 adalah selama 5 tahun dan harusg
diminiakan pengesahan setiap tahun di kantor samsatl schagai bukii

bahwa pajak kendaraan bermotor telah terbayarkan ke kas negara.

1.2.4, Tanda Nomor Kendaraan Bermotor

Setiap kendaraan bermotor yang beroperasi di jalan raya harus
dilengkapi Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB) sesual dengan
Undang-undang 22 Tahun 2009 pasal 68. TNKE yang dimaksud harus
memuat kode wilayah, nomor registrasi dan masa berlaku kendaraan
bermotor tersebut. TNKB ini harus memenuhi syarat tertentu yang ada
dalam undang-undang tersebut yang mencakup bentuk, ukuran, bahan,
warna, dan cara pemasangannya, Pada avat 5 TNKB ini dapal
diterbitkan khusus danfatau rahasia, dan bila pemilik menghendaki
nomor khusus dapat memesan nomor khusus tersebut dengan
membayar sejumlah tarif sesuai dengan I No. 60 tahun 2016. TNKDB
ini berlaku selama 5 tahun dan akan diganti yang baru bila telah habis

masa berlakunya.
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(Gambar 1.7, Tandz Nomor endarasn Bermotor

1.2.3. Buku Pemilik Kendaraan Bermotor

Sebagai bukti kepemilikan kendaraan bermotor, seorang
pemilik harus memiliki dan memegang tanda bukti yang berupa
BPKB. Sesuai dengan pasal 70 BPKB ini disimpan oleh pemilik
selama tidak dipindah tanganken ke pemilik yang lain.

CGrambar 1.8, Buku Pemilik Kendarsan Bermonor
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Menurut Peraturan Kapolri No. 5 tahun 2015 pelayanan
pengesahan STNK tahunan dan pembayaran pajek kendaraan bermetor
dan SWDKLLJ (Jasa Raharja) tanpa harus membawa BPKB. Setelah 5
tanun barulah untuk mengganti STNK dan TNKB diperlukan BPKB

untuk dibawa sebagai bukti kepemilikan kendaraan bermotor.

1.3, Nomor Rangka dan Nomor Mesin

Untuk  menjamin dan melindungi keaslian, keabsahan,
kebenaran dan keamanan tanda bukti pendaftaran kendaraan bermotor
adalah dengan melakukan pemcriksaan fisik terhadap kendaraan
bermotor yang didaftarkan untuk dicocokkan dengan tanda bukti
pendaftaran vang sedang diproses berupa STNK dan BPKB. Cek fisik
kendaraan bermotor merupakan langkah pembuktian antara fisik

kendaraan bermotor dengan surat-suratnya.

Gambar 1.9, Nomor Ranska dan Nomor Mesin pada Sepeda Motor

Cek fisik secara rutin dilakukan oleh pihak Sistem
Administrasi Manunggal di bawah Satu Atap (SAMSAT) sclama 3

tahun sekali sctelah masa pajak kendaraan bermotor habis. Cek fisik

1

]

1 Iy
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vang dilakukan untuk melihat nomor rangka dan nomor masin yang

ada pada setiap kendaraan bermotor.

Gambar 1,110, Bukti Gesek Nomor Rangka can Nomaor Mesin



BAB 11

WIF1 (WIRELESS FIDELITY)

2.1. Apa itu Wifi?

WiFi adalah singkatan dari Wireless Fideline. Wiki mi
didasarkan pada standar IEEE 802.11 dan terutama teknologi jaringan
area lokal (LAN) vang dirancang untuk menyediakan jangkauan
broadband dalam bangunan. Sistem WiFi saat inl mendulung
kecepatan data physical-layer sebesar 54 Mbps dan biasanya

mengeover area dalam ruangan sejauh +50 meter.

WiFi telah menjadi standar untuk konektivitas broadband di
rumnah-rumah, kantor, dan lokasi hotspot publik. Sistem dapat

memberikan jangkauan sckitar =50 meter dari access point.

WiF1 menawarkan kecepatan data yang jauh lebih tingg:
daripada sistem 3G, beroperasi di atas bandwidth 20 MHz yang lebih
besar, namun sistem WiF1 tidak dirancang untuk mendukung mobilitas

dengan kecepatan tinggi.
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Gambar 2,1, Sinval-sinyal Wifi

Salah satu Keuntungan yang signifikan dari WiFi melelui
WIMAX dan 3G adalah ketersediaan terminal perangkat vang luas.
Sebagian besar laptop vang dimiliki mempunyai interface WiF1 built
in. Interface Wifi sekarang juga sedang dibangun ke dalam berbagai
perangkat, diantaranya PDA, telepon nirkabel, telepon seluler, kamers,

dan media player.

2.1.1. 'WiFi Half Duplex

Semua jaringan WiF1 menggunakan sistem berbasis TDD,
dimana access point dan mobile station semua bersaing untuk
menggunakan saluran yang sama, Karcna operasi media bersama,
maka semua jaringan Wil'l bersifat half duplek. Ada vendor peralatan
yang memasarkan WiFi dengan konfigurasi mesh, tapi implementasi

itu menggabungkan teknelogi yang tidak didefinisikan dalam standar.

2,32, Thannel Bandwlots
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D1 banyak belahan dunia, frekuensi yang pakal oleh Wi-Fi
dengan pengguna tidak memerlukan untuk mendapatkan izin dari
pengatur lokal. 802.11a menggunakan frekuens: yang lebih tinggi (5
MHz), oleh sebab itu daya jangkaunya lebih sempit, yang lainnya
menggunakan versi Wi-Fi yang paling luas dalam pasaran sekarang ini
(berdasarkan dalam IEEE 802.11b/g) beroperasi pada 2.400 GHz
sampai 2 483,50 GHz. Dengan begitu mengijinkan operasi dalam 11

channe! (masing-masing 5 MHz).

Tabel 2.1, Spesifikasi Wifi

Spesifikasi | Kecepatan -Frekuensi Band Cocok d&lg:m
(802116 | 11Mbis | ~24GHe l ]
R02ite | s4Mos |5 Gz TR _|

80211z |54 Mbis | ~24GHe bg S
(§02.11n | 100 Mbis T b g % ‘

2.2, Konsep Bekerjanya Wifi

Seperti handphone, untuk mengirimkan informasi dari satu
perangkat ke perangkat yang lain, jaringan Wi-Fi menggunakan
gelombang radio. Komputer harus mempunyai perangkat nirkabel

vang akan menerjemahkan data yang dikirim menjadi sinyal radio.

Smyal yang akan dikirim, melalul antcna, untuk decoder
dikenal sebagai routcr. Setelah diterjemahkan, data akan dikirim ke
Internet melalui koneksi kabel Tthernet. Sebagai jaringan nirkabel

akan bekerja scbagailalu lintas dua arah, daia yang diterima dari
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Internet juga akan melewati router vang akan dikodekan menjad:

sinyal radio yang akan diterima oleh Wireless Adaptar pada komputer.

2.2.1. 5inyal Radio

Sinyal Radio adalah kuncinva yang memungkinkan jaringan
WiFL Sinyal radio i ditransmusikan dari antena WiFi diterima oleh
receiver WiFy, seperti komputer dan handphone yang dilengkapi
dengan kartu Wikl Kapanpun komputer menerima salah satu dan
sinyal dalam jangkauan jaringan WiFi, yang biasanya 50 - 100 meter
dari antena, WiF1 card membaca sinyal dan menciptakan kongksi

internct antara pengguna jaringan tanpa menggunakan kabel.

Gambar 2.2, Sinval Radio dan Access Paint

Jalur akses, terdirt dan antena dan router. merupakan sumber
utama yang meniransmisikan dan menerima gelombang radio. Anlena
bekerja menguatkan sinyal dan mentransmisikan gelombang radio
yang lebih panjang dengan Radius 50-100 meter, yang digunakan di
termpal urmum scdangkan router yang lebih lemah namun cfcktif lebih

cocok untuk rumah dengan transmisi radio 30-50 meter.
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222, Wifi Card

Sisa dibayangkan sebuah WiF1 card sebagair kabel yang tak
kelihatan oleh mata yang menghubungkan komputer ke antena untuk
koneksi langsung ke intemet. WiF1 card bisa bersifat eksternal atau
mternal. Jika WiFi card tidak terpasang di komputer, maka dapat
membell perangkat antena USB untuk dipasang di komputer sebagai

wifl eksternal.

Port USB, atau memiliki kartu ekspansi yang dilengkapi antena
terpasang langsung ke komputer. (Seperti yang ditunjukkan pada
gambar di bawah). Untuk laptop, sekarang sudah dilengkapi dengan
wifl card tinggal menghubungkan dengan access point yang tertangkap

sinyalnya.

Gambar 2.3, Wifi Card

2.2.3. Hotspot Wifi
Hotspot WiFi dibuat dengan memasang titik akses ke koneksi

internet, Titik akses mentransmisikan sinyal nirkabel dalam jarak
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dekat. Biasanya memangkau sekitar 50 meter. Saat perangkal yang
merpunyal koneksi WikFi seperti PC atau hasndphone menemukan
hotspot, maka perangkat dapat terhubung ke jaringan tanpa kabel
Sebagian besar hotspot berada di tempat yang mudah diakses oleh
masyarakat umum seperti bandara, kedai kopi, hotel, toko buku, dan

lingkungan kampus.

802.11b adalah spesifikas: yang paling umum untuk hotspot di
seluruh dunia. Standar 802.11g terbalik, kompatibel dengan 0,11 b tapi
1la menggunakan rentang frekuensi vang berbeda dan memerlukan
perangkat keras vang terpisah sepert: adaptor a, a / g, atau a /b / g,
Jaringan WiFi publik terbesar adaleh disediakan cleh penyedia layanan
mternet (ISP); Mercka membsbankan biaya kepada pengpuna yang

ingin mengakses internet.

Gambar 2.4, Tlntspot Wifi
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Iotspot semakin berkembang di seluruh duma. Di Indonesia
semakin menjamur lokasi hotspot wifi, di pusat perbelanjaan, di
bandara, terminal, stasiun, kantor, hotel, kampus dan lain-lain. Di
Kampus Universitas Narotama Surabaya juga dibangun tempat-tempat
hotspot vang dapat diakses oleh semug sivitas akademika Setiap
komputer notebook dengan integrasi wireless, adaptor wireless yang
terpasang pada Motherboard oleh produsen, atau adaplor wireless

seperti kartu PCMCTA dapat mengakses jaringan wireless.

Beberapa Hotspot memeriukan  password WEP  untuk
terhubung, vang dianggap sebagar personal dan keamanan. Sedangkan
untuk koneksi terbuka, siapapun dengan WiFi card bisa memiliki
akses ke hotspot tersebut. Jadi untuk memiliki akses internet di bawah

WEP, pengguna harus memasukkan kode password WEP,

2.3, Wifi Standar IEEE

Standar B02.11 didefinisikan melalui beberapa spesifikasi
WLAN. Imi mendelinisikan sebuah interface over-the-air antara
wireless client dan base station atau antara dua client secara wireless,
Ada beberapa spesifikasi dalam keluarga 802.11:

= 802,11, Hal ini berkaitan dengan wireless LAN dan
menyediakan (ransmisi 1- atau 2 Mbps di bandwidth 2.4 Gliz
menggunakan frekuensi-hopping spread spectrum (FHSS) atau

Direct-sequence spread spectrum (DSSS),

« 802.11a: Ini adalah ekstensi untuk 802,11 yang berkaitan
dengan wireless LAN dan berjalan dengan keccpatan 54 Mbps

di band 5 GHz. 802.11a menggunakan Oriogonal Freguency
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Division Multiplexing (OFDM) encoding scheme dibandingkan
dengan FHSS atau DSSS.

« §02.11b: WiF1 tingkat tinggi 802.11 adalah perpanjangan
802,11 yang berkaitan dengan wireless LAN dan menghasilkan
koneks: dengan kecepatan transmisi 11 Mbps (dengan mundur
ke 5.5, 2, dan 1 Mbps tergantung kekuatan sinyal) di
bandwidth 2.4 GHz. Spesifikasi 802.11b hanya menggunakan
D888, Perhatikan  bahwa 802.11b  schenarnva schuah
amandemen terhadap standar 802.11 asli yang ditambahkan
pada tahun 1999 untuk mengizinkan wireless Fungsionalitas
untuk analog dengan koneksi Ethernet.

o K02.11g: Ini berkaitan dengan wircless LAN dan menvediakan

handwidth 2.4 GHz dengan kecepatan 20+ Mbps atau lebil.
Tabel 2.2. Perbandingan Teknis Sistem Wit

Fitur | WiFi (802.11b) | WiFi (802.110/)
L Ap]ikaﬂ_!{rq?a i Wireless LAN Wircless LAN
| Band Frekuensi | 2.4 GHz ISM sY e Al e
| 5 GHz U-NII (2)
Bandwidrh kanal 25 MHz  20MHz
HalfFull Duplex Haf Tl
Talialoa Hadia | Direct Sequence Spread | eryr o4 anal)
| Spectrum ;
Hilziansi Handwidth <=() 44 hps.-'H; N | <27 bps/Hz
Moedulast QJPSK (‘B}PﬁE:I( QPSK. 107,04
FEC ! Tidak ada ; Convolutional Code
S ’ upﬁe._eéir'.'{;'{.mamm (AESin | Optional- RCA(AES in
| 80Z.111) | 802, 111)
Mnhility. Dralam Pengembangan -531;31';1 Fmgcm?:ang,z.r.t. o
Mesh Wendor -]..j‘m}'.nrictary | Vendor Proprigtary
| Acasss Protovol | CSMA/CA | CSMAICA




IDEMTIFIKAS! Kendarazn Barmaotar dengan Chip FAPE266 M2

2.4, Akses Protokol Wifi

Wireless LAN IEEE 802.11 menggunakan media akses
konirol protokol yang disebut Carrier Sense Multiple Access wilh
Collision Avoidance (CSMAJ/CA). Sedangkan namanya serupa denpan
Ethernet’s Carvier Sense Multiple Access dengan Collision Detection

(CSMA / CD), tetapi konsep operasinya sama sekali berbeda.

Sistem WiFi yang digunakan untuk konfigurasi media adalah
half dupleks, dimana semua stasiun mentransmisikan dan menerima
saluran radio yang sama. Masalah vang mendasar dari sebuah sistem
radio adalah stasiun tidak dapar menerima data saat sedang mengirim,
dan karenanya tidak mungkin mendeteksi tabrakan data, Kearena itu,
pengembang  spesifikasi 802.11 menciptakan mekanisme untuk
menghindari tabrakan data yang disebut Distributed Control Funciion

(DCF).

Menarut DCF, stasiun WiFi hanya akan mentransmisikan data
bila salurannya jelas. Semua Transmist data diketahui, jika sebuah
lermminal tdak menerima data vang dikirim. kemungkinan terjadi
tabrakan data dan akan retries setclah interval waktu tunggu yang
acak, Imsiden tlabrakan data akan meningkat seiring dengan
meningkatnya lalu lintas data atau dalam situasi di mana terminal

bergerak tidak terjadi komunikasi.
2.5. Quality Of Service (QOS) Wifi

Rencana untuk menggabungkan kemampuan  Quality Of
Service (Qo8) dalam teknologi WiFi dengan standar IEEE BO2.11e.
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Standar B02.1le akan mencakup dua mode operasi, vang hisa

dipunakan untuk memperbaiki layanan suara:

o Wik Multimedia Extensions (WME): Wajib
a Wil Scheduled Mullimedia (WSM): Opsional

2,5.1. WiFiMultimedia Extensions (WME)

WiFi Multimedia Extensions menggunakan protokol vang
disebut Enhanced Mulumedia Distributed Contrel Access (EDCA),
yang merupakan perluasan dari versi terdistribusi dari Fungsi Kontrol
Terdistribusi (Distnbuted Contrel Function/DCF) vang didefinisikan
dalam MAC 802.11 asli.

Bagian yang disempurnakan bahwa EDCA aken menentukan
delapan tingkal prioritas akses ke saluran wireless yvang dibagikan,
seperti DCF asli, akses EDCA adalah protokol berbasis contention
vang menggunakan seperangkat wait inferval dan waktu back-off yang
dirancang untuk menghindari tabrakan data. Namun, dengan DCF
semua terminal mengaunakan nilai yang sama dan karenanya memiliki

prioritas yang sama untuk mentransmisikan dala pada saluran,

Dengan EDCA, masimg-masing prioritas akses berbeda dibers
rentang interval waktu tunggu dan counter hack-off yang berbeda.
Transmisi dengan prioritas akses yang lebih tinggi diberikan interval
yang lcbih pendek. Standar int juga mencakup mode packer-bursting
yvang memungkinkan jalur akses atau termingl bergerak untuk
memesan saluran dan mengirim paket 3 sampai 5 paket secara

berurutan,
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2.5.2. WiFi Scheduled Multimedia {WSM)

Consistent delay services yang benar dapat diberikan
dengan Wil Scheduled Multimedia (WSM) vyang bersifat opsional,
WSM beroperasi seperti yang digunakan Point Contral Function
(PCF) yang didefinisikan dengan MAC 802.11 asli. D1 WSM, access
point secara berkala mem-breadcast pesan kentrol yang memakss
semua terminal melakukan perawatan saluran yang sibuk dan tidak

dapat mentransrmigikan data.

Selama periode ini, zkses poling pendapat masing-masing
terminal vang didefinisikan untuk layanan time sensitive. Untuk
menggunakan opsi WSM, perangkat perlu mengirimkan profil lalu
lintas data wvang menjelaskan bandwidth, Latency, dan persyaratan
jitter. Jika access point tidak memiliki sumber daya yang memadai
memenuhi profil lalu lintas data, itu akan kembali mengeluarkan

sinyal busy.

2.6. Keamanan Wifi
Keamanan tclah menjadi salah satu kekurangan ulama WiFL
meski sistem enkripsinya lebih baik. Sekarang telah tersedia Enkripsi
di WiFi yang sifatnya opsional, ada tiga teknik yang berbeda untuk
proses enkripsi, Teknik ini adalah sebagai berikut:
s Wired Equivalent Privacy (WEP)
Enkripsi 40-atau 104-bit berbasis RC4 dengan static key.
o WiFT Protected Access (WiP4)
Enkripsi ini merupakan standar baru dari Aliansi Wil't yang

menggunakan kunci WEP 40 atau 104-bit, tapi merubah kunci
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dalam setiap paket. Untuk mengubah fangsi kunci disebut
lemporal Key Integrity Protocol (TKIP).

o [EFE 802.11i/WPA2
IEEE telah merampungkan standar 802.11i, yvang didasarkan
pada enkripsi yang jauh lebih kuat, teknik ini disebut Advanced
Encryption Standard. Aliansi WiFi menunjuk produk vang
sesual dengan standar 802.11i scbagai WPA2. Namun.

penerapan B02. [ 11 memerlukan upgrade perangkat keras.

2.7. Layanan Jaringan Wifi

WiFi merupakan istilah dari “Wireless Fidelity”, memiliki
pengertian yaitu sckumpulan standar vang dipakai untuk Jaringan
Lokal Nirkabel (Wireless Local Area Networks — WLAN) vang
didasarkan pada spesifikasi IEEE 802.11. Standar terbaru darj

spesifikasi 802,11a atau b, seperti 802.16 £, saat mi sedang dalam

]
penyusunan,  spesifikasi  terbaru  tersebut  menawarkan banvak
peningkatan mulai dari luas jangkauan yang lebih jauh hingga

kecepatan transfernva,

Pada mulanya Wi-Fi digunakan untuk perangkat wireless dan
laringan Local (LAN), namun saat ini lehih banyak digunakan untuk
nengakses miernet. Hal ini memungkinan seseorang dengan komputer
yang dilengkapi wireless card atau notepad untuk terhubung dengan
imternet dengan menggunakan access point (atau dikenal dengan
hotspoi) terdekat. Spesitikasi Wi-Fi dirancang berdasarkan spesifikasi
IEEE 802.11. Sekarang ini ada empat variasi dari 802.11, yaitu:
B02.11e, 802.11b, 802.11g. and 802,110
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Spesifikasi b adalah produk pertama Wi-Fi. Variasi g dan n
merupakan salah satu produk yang memiliki penjualan terbanyak pada
2005. Di belahan dunia, frekuensi yang digunakan oleh Wi-Fi, 802.11a
menggunakan frekuensi yang lebih tinggi dan oleh karena itu daya
jangkaunya lebih sempit.Versi Wi-Fi yang paling banyak dipasaran
sekarang ini (berdasarkan dalam IEEE 802.11b/g) beroperasi pada 2.4
GH:z Serta mengijinkan operasi dalam 11 channel (masing-masing 5

MHz), berpusat di frekuens: berikut:

« Channel 1 - 2412 GHz
« Channel 2 - 2417 GHz:
= Channel 3 — 2,422 GHz,
« Channel 4 — 2,427 GHz;
=« Channel 5 — 2,432 GHz;
» Channel 6 — 2,437 GHz;
* Channel 7 - 2,442 Gllz;
» Channel ¥ — 2,447 GHz;
« Channel 9 - 2,432 GHz;
» Channe] 10 - 2,457 GHz;
s Channel 11 — 2,462 GHz

Secara teknis operasional, Wi-Fi merupakan salah satu varian
teknologi komunikasi dan informasi yang bekerja pada jaringan dan
perangkat WLANs (wireless local area network). Dengan kata lain,
Wi-Fi adalah nama dagang (certification) vang diberikan pabrikan
kepada perangkat telekomunikasi (Internet) yang bekerja di jaringan
WLANs dan sudah memenuhi  kualitas  interoperability vang

dipersyaratkan.
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Wi-T'i (Wireless Fidelity) adaleh koneksi tanpa kabel seperti
handphone dengan mempergunakan teknolog: radio  sehingga
pemakainya dapat mentransfer data dengan cepat den aman. Wi-Fi
tidak hanya dapat digunakan untuk mengzkses internet, Wi-Fi juga
dapat digunakan untuk membuat jaringan tanpa kabz! dimanapun.
Kargna itw banyak orang mengasosiasikan Wi Fi dengan kebebasan
karena teknologi Wi-Fi memberikan kebebasan kepada pemnakainya
untuk mengakses mternet atau mentranster data dari ruang meeting,

kamar hotel, kampus, dan café-cafe vang bertanda “Wi-Fi Hot Spot™.

Juga menjadi salah satu kelebihan dari Wi-Fi adalah
kecepatannya vang beberapa kali lebih cepat dari modem kabel vang
tercepat. Jadi pemakai Wi-Fi tidak lagi harus berada di dalam ruang
kantor untuk bekerja. Wi-Fi dapat di akses dengan komputer, laptop,
atau Smartphone yang telah dikonfigurasi dengan Wi-Fi. Dua contoh
utama ini adalah wirgless ISP dan jaringan mesh WiFi di seluruh kota.

*  Wireless ISP

Salah satn bisnis yang tumbuh dari WiFi adalsh Wireless ISP

{WISP). Ini merupakan ide untuk menjual layanan akses

Internet dengan menggunakan teknologi wireless LAN dan

konekst Internet bersama di tempat umum vang ditunjuk

sebagai hot spol.

Dart sudut pandang teknis, akses ke layanan terbalas

perdasarkan transmisi herbagai teknologi WLAN. Anda harus

berada di hot spot (vaitu dalam 100 m dan Jalur akses) untuk
menggunakannya. Dari sudut  pandang  bismis, pengguna

berlangganan layanan operator tertentu dengan biaya bulanan
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atau mengakses layanan berdasarkan permintaan berdasarkan
hiaya per jam. Sementara biaya bulanan biasanya paling hemal
biaya, ada beberapa pengaturan akses antar operator, jadi harus
berada di hot spot yang dioperasikan oleh operator uniuk
mengakses layvanan.

» Maeash Network Wikl
Untuk mengatasi keterbatasan jangkauan, vendor seperli Mesh
Networks dan Tropos Networks miliki kemampuan jaringan
mesh vang dikembangkan menggunakan teknologi radio WiFi.
(Gagasan jaringan jaring radio adalah pesan dapat disampaikan
melalui sejumlah jalur akses ke pusat kontrol jaringan. Jaringan
ini biasanya dapat mendukung mobilitas saat koneksi dialihkan

dari jalur akses ke mobile stasion.

2.8. Radio Mudalasi Wifi

Sistem WIiF1 menggunaken dua teknik transmisi radio primer,
vailll :

e 802.11b (<= 11 Mbpsk: Link radio 802.11b menggunakan
teknik sekumpulan spektrum urutan langsung yang disebur
complementary coded keying (CCK). Bil stream diproses
dengan pengkodean khusus dan kemudian dimodulasi
menggunakan Quacdrature Phase Shift Keying (QPSK)

« 802.1la dan g (<= 54 Mbps): Swistem 802.11a dan g
menggunakan Orthogonal Frequency Division Multiplexing 64
kana]l (OFDM). Dalam sistem modulas: OFDM, pita radio

yang terscdia dibagi menjadi beberapa sub-saluran dan
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beberapa bit dikirim masing-masing. Pemancar menpkodekan
aliran hit pada 64 subcarrier menggunakan Binary Phase Shifi
Keying (BPSK), Quadrature Phase Shift Keving (QPSK), atau
satu dari dua tingkat Quadrature Amplitude Modulation (16,
atau 64-QAM). Bceberapa informasi vang ditransmisikan
bersifat berlebihan, sehingga penerima tidak harus menerima

scmua sub-carrier untuk merekonstruksi informasi.
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ESP8266

ESPB266 merupakan modul WiFi yvang murah dan mudah
untuk  ditambahkan fungsionalitas WiF1 ke minimum  sistem
mikrokontroler yang ada melalui koneksi serial UART. Modu! ini
dapat diprogram uleng secbagai perangkat terhubung Willi secara

mandiri hanya cukup menambahkan daya.

ESPB266 adalah solusi jaringan Wi-Fi lengkap dan mandiri
yang dapat mengembangkan aplikasi perangkat lunak, atau melalat
prosesor aplikasi lain yang dapat meningkatkan kemampuan jaringan
Wi-Fi. ESP8266 merupakan perangkat terpasang dan sebagar salu-
satunya aplikasi prosesor wifi, memori {lash bisa langsung digunakan
sebagal memori eksternal.

Memori cache buili-in akan membantu meningkatkan kinerja
sistem dan mengurangi kebutuhan memori. Ketiks akses Internct lewat
wireless ESPR266 ini diasumsikan bertugas sebagai adaptor Wi-Fi,
dan dapat ditambahkan ke desam berbasis mikrokontroler, dengan
koneksi sederhany hanya dengan antarmuka SPISDIO. Pengolahan

dan kapasitas penyimpanan pada ESPR266 sangat besar (4 MB), dapat
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dintegrasikan melalui GPIQ. Chip ESPB266 yang terintegrasi,
termasuk balok sakelar antena, konverter dava, sehingga rangkaian
cksternal minimal, dan medul front-end, secara keseluruhan sohsi

vang diraneang untuk meminimalkan ruang vang menempati PCB.

Sistem yang dilengkapi dengan fitur unggulan terksmuka
ESPE266 adalah: VolP hemat energl dengan cepat beralth antara pola
sleep/ wake, dengan sinyal radio adaptil berdaya rendah, fungsi
pemrosesan sinyal front-end, pemecahan masalah dan karaktenstik
sistem radio  yang mcluas menghubungkan seluler/Bluctooth/

Interferensi DDRS LVDS 7 LCD,

!

S

Gambar 3.1. Blok Diagram ESPR2SE
3.1 Fitur

v’ B02.11 big/n

v Integrated low power 32-bit MCU
v Integrated 10-bit ADC
v

Integrated TCP/IP protocol stack
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v Integrated TR switch, balun, LNA, power amplifier and
matching network

Integrated PLL, regulators, and power management units
Supports antenna diversity

Wi-Fi 2.4 GHz, support WPA/WPAZ

Support STA/AP/STA+AP operation modes

I O O .

Support Smart Link Function for both Android and 105

devices

.

Support Smart Link Tunction for both Android and 105
devices

SDIO 2.0, (H) SP1, UART, 12C, 128, IRDA, PWM, GPIO
STBC, 1xl MIMO, 2x1 MIMO

A-MPDU & A-MSDU aggregation and 0.4s puard interval
Deep sleep power < SuA

Wake up and transmit packets in < 2ms

Standby power consumption of < 1.UmW (D'1T1M3)

+20dBm output power in 802.11b mode

. T = T TR O

Operating temperatures range -40C ~ 1230

3.2. Parameter-parameter

Tabel 3.1. Parameter ESP8266

Kategori Ltem | Milai |
Parameter Wil “auialol Wik E 802.11 bigh R :
: Range Frekucnsi | 24GHz-25GHz

: . UART/ISPII2C/T28/R
Peripheral Bus | Remote Control
n GPIOVPYM
Parameter Hardware —w——— ; P
l'egangan operasi BT (oL M M
e S | Ratarata 80mA
Cakupan ‘Temperatur | -40* ~ 125"
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SR — - _
| Dperast
Cakupan Temperatur : _-'\ ;
| Ambient . MNormal Temparatur
Ukuran Kemasan | Iomm*2dmm*imm |
i _Exrernal Interfece | NA . . |
Made WiFi | StationzeRARSaRAR b
SRS e | station
| Keamanan [ PSIWERT
. Enlorpei.  WEPRTEKIMAES

UART Download/OTA fﬂﬂ.

Lpgrade Firmware .
FE networkhvia host

Parameter Software ] o |
P Vi e Supports Cloud  Server
‘ | ShgRmuAngAn Bothadre Developmeny/SDE
‘ | Nerwork Protokel [PV4, TCP/UDP/HTTP/FTP
; : [ Bzt Insruksi AT, Clowd
B hmﬁgun[?l EGE | Server, Android/iOS App
3.3, Diskripsi Pin

Terdapat 22 pin vang dimiliki oleh ESP8266, vang definisi pin
dijelaskan pada Tabel 3.2 di bawah ini.

Gamtbrar 3.2. Chip ESP8286
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Tabel 2.2, Digknipst P LspH2o6
No Nama Pin Funygsi
l RST | Modul Reset I
2___ @é_ Cuu‘-c[ :ii_f‘L-’_U__. Teg. Inpul {ZI—- v 111-11 0-1i2< |
3 LN Pin Enable Chip, AkulHigh !
4 D16 GPIOL6, mode SICCEH'IW'HI.{.C up o
5 1014 | GPIOI4, HSPI CLK N
| 6 1012 GP1012, HSPT MISO '
[ 7 (013 GPIOT3, HSPI MOSI, UARTD CTS ]
L_ﬁr e "-."Cl" . --------—_3,31! power supply '
9 | cso | ChlpSelection
10 MISO Slave Output Main Input
1| 109 | GPlOY
12 1010 Gplow ]
| 13 MOE] Iain Output Slave Input .
14 SCLK Clock L i
s GND Ground T
16 1015 GPI0!5, MTDO, HSPICS, UARTO RTS
17 102 GPIO2, UART1 TXD o
| 18 100G GPIOO
19 104 GP104
a0 105 GPIOS ' T
2 | hoD UARTO RXD, GPlO3 T
' 22 |  TXD | UARTU TXD, GPIO! I
Tabel 3.3, Fin Mode
T Mode GPIOIS | GPIOO | Grioz
UART Low Livw i R 1—f~5h_ - |
| FlashBoot | Low High £ imeh |

33

T
o el

-
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Tabel 3.4, Sensitivitas Penerimaan Siryal

Inpus frequaney

lnput impedance

It refhection

ChupuT g l:.;}.F.:';.Fo.r.?E-:EMb os i 155 _ ) _1;,_'; Gl 1 .'"5 I dfm
Output power nPMfc-r |_1_I'r1:;|:5e i "?5 E 205 ?.1 5 ) i rfim
- R T T S
e T L i T

SOk, 1ibps A I O
wiepsiiEdiahs . SR L | s
Salibps (304 54.CAM) L3 L dBm
HTZ0,MCST (65Mbps, T22MBps) | P ) [ dbm

o - _Mi;cﬂ ﬂtmﬂh“ﬂ! R“E}E‘tﬁﬂn

g R T i e
S o g
HT20, MCS) R B
HT20, MCST T R

3.4, Flashing ESP8266

Chip ESPR266 adalah modul wifi yang berfungsi sebaga:
perangkat tambahan dalam mikrokontroler (misalnya Arduino) agar
dapat terhubung langsung dengan perangkat wifi lainnya dan dapat

mernbudl konekst TCE/AP.

Modul ini membutuhkan tegangan sekitar 3.3V, dengan
memiliki nga mode wifi yaitu Station, Access Point dan Both
(Keduanya). Modul ini juga sudah dilengkapi dengan prosesor,
memeri dan GPIO, jumlah pin bergantung dengan jenis ESP8266 yang
digunakan. Schingga modul ni dapat bersifat stend alone tanpa
menggunakan mikrokontroler apapun karena sudah memiliki

kelengkapan layaknya mikrokontroler.
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Firmware default yang dipakai oleh ESP8266 1m
menggunakan AT Command, selain itu ada beberapa Firmware SDK
vang digunakan oleh perangkat ESPE266 m1 berbasis opensource

diantaranya adalah:

s«  NodeMCU dengan menggunakan basic programming lua
s MicroPython dengan menggunakan basic programming python
o AT Command dengan menggunakan perintah perintah AT
command
Untuk pemrogramannya sendiri digunakan ESPlorer untuk
Firmware berbasis NodeMCU dan menggunakan putty sebagai
terminal control untuk AT Command. Selan itu untuk memprogram
perangkat ini dapat menggunakan Arduino IDE. Dengan
menambahkan library ESPH266 pada board manager dapat dengan

mudah dilakukan pemrogram dengan basic program ardumo.

ESP8266 diberi nilai 3.3V dan pin Arduine UNO RX dan TX
diberi nilai 5V. Sikuit berikut dapat bekerja tanpa merusak ESPE2640,
Arduino atau laptop tapi voltase vang lebih tinggl dapat merusak

perangkat ini.

3.4.1. Material yang dibutuhkan
Hardware :
1. Arduino Uno
2. USB cable untuk daya Arduino dari komputer
3. ESP8266-01 Module

4. Kabel Jumper (male 1o male and temale to male)
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3. DBreadboard (atau prototype shicld) - bersifat
optional
0. 2x atau 3x Resistors (untuk pembagi
tegangan3 3V/5V)
Softwarg :
1. Arduino IDE
2. Python 2, PIP, esptool

3, Firmware ESPR266, Micropython

3.4.2. Instalasi Software Yang Dibutuhkan

Beberapa soflware yang dibuthkan untuk melakukan flash

ESPR266.

«  Ardumno IDE
« Python 2

« PIP

= gsptool (installed lewar PIP)
«  MicroPython (ESP8266 Firmware)

Instalazsi IDE  Arduino dan Python 2 untuk sistem
operasi yang ada. Bila versi PIP lama hanya dengan Python 2.
Untuk hal itu buka terminal/console untuk mengupgrade PIP

vers: baru:

otp install —upgrode espreel

Iika mendapatkan kesalahan di Linux, coba sudo:

install —upgrode esprool
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Untuk saat mi, hanya diperlukan mendownload MicroPython
Setelah mendownload fle ¢sp8266-20161110-v1.8.0.bin -

gantl namanya menjadi micropy.bin,

3.4.3. Bagaimana Menghubungkan ESP82606 dengan Arduino
Kita pasang rangkaian untuk mengubah Arduine merjadi

konverter USH-ro-Serial wang kemudian digunakan uniuk
meng-flash ESPE266 dengan firmware baru. Berikut adalah
pinout ESP-01:

Gambar 3.3, Board ESPR266 dan Pinoul

Jalur Pin Arduino dan ESP8266
UNO - ESP8266

RX — TX
TX — RX
GND — GND
GND - GPIOO
AV —NOE
33V CHPD

Dapat menghubungkan ESP8266 ke Ardume Unco
dengan atau tanpa pembagi tegangan. Pembagi tegangan

mengubah Arduinos 5V TX/RX ke 3.3V yang dibutuhkan oleh
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34.4,

3.4.5.

port ESPR266 TX/RX. Anda memerlukan tiga Ohm 1k Ohm

atau tiga resistor Ohm.

Selain itu, dihubungkan jumper dari RESET ke GND di
Arduino. Hal ini akan mengubah Uno menjadi konverter TTL-
serial-to-USB. Setelah menyetel jumper, unggah sketsa kosong

(program kosong ke Arduino).

Rangkaian Pembagi Teganpgan
Pertama menghubungkan ESP TX / RX, yang bekerja pada 3.3
Volt, dengan Arduine TX / RX, yang bekerja pada 5 Volts,

melalul pembagi tegangan tiga buah resistor.

CGambar 3.4, Koncksi Arduinn UNO dengan ESPE266

Hubungkan Komputer dengan Arduino
Pastikan bahwa Arduino ferhubung dengan komputer /laptop

vang ditunjukkan pada menu Tools 2 Port
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Fiz E-::.'.,.:iug & Relopd
f “hp Zenal lonitor Cerl+ Shifr 4 bt
f R Zerizl Platter ChlvEhifL

$AF 1U1 Firnremare Upditer

i

ELL e "Welbdod D1 ke 8 rnim® L5}
CPL Frequendw: ™13 Mz 0 n)
Fizsn Hzg: Yl G S_F[E;Sl'-_: i
Uplgad Spead; “21520g7 0

sk Rna'cj Infe

Gambar 3.5. Menu untuk menghubungkan Komputer dengan Arduine

3.4.6. Menguji Koneksi ESP8266 dengan Arduino
ESP8266 diisi dengan firmware dari Al-Thinker, untuk
mengirim perintah AT yang digunakan memeriksa apakah
modul dan konfigurasi tes berfungsi scperti yang dibarapkan

sebelum Mash modul dengan firmware baru.

Bukza Tools = Serial Monitor pada [DE Arduino dan
sel “Both WL & CR" dan Saud rate 9600,

Kirtm perintah untuk proses pengujian

st
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Respon setelah perimtah AT ini adalah OK. Jika tidak
ada yang muncul, cobalah baud rate yang berbada separti
115200 atau 37600 dan tes ulang. Sekarang coba perintah

berikut ini:

SERL

Respon dari perintah diatas adalah versi firmware dan release

dari ESPR266 gaat ind:

coAT bemsion:BoaR G O0Alg . B 2015 14:45.58)
£1 ShE-aareion ] 3 9 '

0 al=Thinken Techrologv oo Utd.

CBURE13 902 tep 11 BRdS 114504

Jika Anda ingin mempelajari lebih lanjut tentang

perintah AT, daftar perintah dapat ditemukan dibawah ini.

3.4.7. Upload Skecth Kosong Arduino
Menyeting pin GND dan pin RESET, kemudian
mengunggah sketch kosong ke Arduino :
1 woid ISPL':uE(_'J-._{ :
: AN T sELy code heare, '.-c«-r;:_.rs £XICE
5 a0

3o B FRT e in code flEre, to pun rageciei

3.4.8. Menghapus Flash Memori
Jika perintah AT di atas bekerja seperti vyang

diharapkan. kita siapkan ESPE266 dan hapus memori flashnya.
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Buka program terminal / konsol dan masukkan perintah
bertkut-ingat,/ dev / fipACM0 merupakan port USB yang
dilihat pada IDE Arduiono sebelumnya, jadi kemungkinan

berbeda!l

gsptool oy --pory CdewSrryaCHD erase flosh
Keluaran dari esptool adalah

gsprool.py vl 2.1

- fonnecting.

L Rurning Cesance Flesherogiiha o
eresing flash (this may toke awhile).
frose took @9 seconds

Jika muncul kesalahan, lepaskan kabel USB dan pasang
kembali. Dengan cara inl Anda me-reboot ESP8266 Anda.

Dalam 5 detik berikutnya ulangi perintahnya.

. Flash Firmware ESF8266

Lepaskan dan sambungkan kembali kabel USB untuk me-
reboot modul ESPR266 Anda. Sekarang masukkan perintah
berikut:

esptool.py  --port Sdev/tryACMO -=bawd 115200

wrile flash —=Flash size=detect o
Fhame/myuser/Sdownloads/micropy.bin -vsrify

=
Lr

ESPtool akan mengelarkan output sebagai bertkut :
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espesal pyovl.2 1
£, Conneceing.
i Auto-devected Flash slze. Sm
Lesanta Flasher stub
Flass paroms set to @x@2sd
2oWriking SEO344 & Sl 560344 (1wl =]
Mroes SEB344 byres at @ in A% 4 seconds (94 1 bbitos),
©oLeaving.
Yerifying just-writzan Flosh
Yerifying Sckozde (5050823 bykes @ vonnaning: in riosh ogeinst home
w warify 00 (digest makched)

3.4.10. Menghubungkan ke wifi ESPR266

Setzlah berhasil mentransmisikan ESP dengan MicroPython,
modu! akan menampilkan Access Poini (AP) wifi baru dengan SSID
vang murip dengan "MicroPython-103432". Saat menggunakan jumper
untuk menghubungkan RESET dan GND pada Arduine, lepaskan
jumper dan sambungkan kembali kabel USB dan AP, wifi baru harus
muncul dalam daftar, Kata sandi untuk wifi adalash micropytholN

(perkatikan huruf besar N) dan alamat IP-nya adalah 192.168.4.1.

3.5, Command AT Dasar
Modul Wifi ESP8266 dapat dikendalikan melalui serial
interface dengan perintah standar “AT command”. Berikul in1 adalah

perintah AT command vang dapat diguakan.

| e S - -
! Command o Diskripsi [
rﬁ.T I Mn::ﬁg{_[ji K_onektj'-fi'.ns” I
| ATHRST Restart Modul '
:- AT I GMI Info Versi modul g l
ATHGSLT Fnter Llun.:]:l-s-!":;p muode S
| ATL Command AT E:C|'I[;r dl.d.utlld_ﬂ;(- % .
| ATIRESTORE Reset Factory - ___ R
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| AT+UART | Konfigurasi UART |
- Al L.;"J.RT:;:U.R Konfgurasi T..T:-;'le' yang sedany bl:]'_ia.JE:J, .

| AT-UART DEF Konfigurasi Default UART -
h;’vSLEEP Mod Sleep

' .AT-I-H}'PDWER Set milal méksﬁmun dava TX RF _
i_.-'";T_fE Fv 1D Set daya ’J.'K RF sama d:;n-g._tm VDI333

3.5.1. Perintah AT

Perintah ini digunakan untuk menguji fungsi penylapan modul

Wik nirkabel yang akan digunakan,

3.5.2. Restart Modul
Perintah ini berfungsi untuk merestart modul, bila terjadi

‘hang’ atau kesalahan di saat proses terjadi dan ingin kembali ke awal

program.

3.5.3. Melihat Info Versi AT Command

Perintah AT ini digunakan untuk memeriksa versi perintah AT

dan SDK yang digunakan.
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| =AT version infa=
i | =S0R vermonnt:
Response. | scompietmes
Jow

: <ATwergon wiv  nformation anout AT wersmn
Parsetess | <SM vargion infor informstion ghout SOK version

S sgpmpile times ome of the bin was compiled

bemam s i v v

3.5.4, Enter Deep-sleep Mode

Perintah ini digunakan untuk memanggil mode deep-sleep
dalam modul, yang tipenya "set". Penyesuaian kecil harus dilakukan
sebelum modul memasuki mode deep sleep ini, vaitu menghubungkan

XPD _DCDC dengen EXT RSTB melalui resistor 0 ohm.

!l_ha e Lnd; oF <Brags (£ Mg

.ifEEP‘E?SI.’"M!w:--:l:.I: alier deep P2eg ~invE N

3.3.5. AT Command Echn

Perintah ATE im adalah perintah trigger AT ccho. Artinya
perintah yang masuk bisa diulang kembali ke pengirim saar perintah
ATE digunakan. Perintah mengembalikan "OK" dalam kasus normal

dan "ERROR" bila parameter selain () atau 1 telah ditentukan.
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3.5.6. Reset Factory
Perintah ini digunakan untuk mengatur ulang semua parameter
yang tersimpan dalam flash, mengembalikan pengaturan default

pabrik. Chip akan di restart saat perintah ini dijalankan.

o

r{q Restare [2ctory cefaul semngs

1.5.7. Konfigurasi UART
Perintah  ini mengatur konfipurasi UART  dan menulis
konfigurasi baru ke memori flash. Ini disimpan schagai parameter

default dan juga akan digunakan sebagai default baudrale untuk

selanjutnya.

ckzudraies Baudrate range: 110 to 115200°20 ¢4 600 Mega)

£ & bz date

o G oits d2is

¢ f bitsdala

2 8 bis daiz

{- 1 bit top bit
<staphitss 7 1.5 bt stop bit
72 bit stop bit
E None

spanity= 1 Odd

2 BVEN

0 disable flow cankro!

<3arabits=

flgys conteoi | 1 enable RTS
2 enakle TS
3 enatle bom RTS ang CT3




K]

Motas. i

Siamat Winarg, Decang Suprivainn, Esnedidus Anindito
Mataliz Damasiuli, Jaw Sapid

. 86 Wiwoho Muanaka,

This configuration well alen stare the baudrate 25 the defauls eate in the user
narameer zrea o he Flash for oot uo

Figw oMol nEEC S hardware suppart KTCR s ARTO CTS ane M TDO 12

UARTORTS

3.5.8. Konfigurasi UART yang sedang herjalan

Perintah ini mengatur konfigurasi UART saat ini; Hal ini tidak

menulis ke memor! plash Makanya tidak ada perubaban pada baudrate

default.

i

i HBstn;&H {oky

Faranieters |

<hzudratas

<oatahrss

jEIaJduate ange I*IZI

=
-

i

I‘EEICHD 14 608 Mzga;

5 hits cata

B bits ciata
S Eiledale

8 hits clata

< apisilss

L hy —

1 bit stop kit
1.5 hit stop bit
7 hit stop bit

Rt | Hati

Mene
Cded
EVERM

<fiw Carrol>

PR — O

b s

dizzaile #loer control

enable =TS
eriabie 0TS
enabiz both RTS and CTS

e

 Notes

Thiz confguration will MOT stars in the Flagh

UARTORTS

i « Fiowcontra needs hardware support MTSK s UARTE TS and MTDO is

31539 Konfigurasi UART Default

Perintah ini mengatur konfigurasi UART dan vang tersimpan

di memeri flash. Ini disimpan sebagai parameter default dan juga akan

digunakan scbagai default baudrate untuk sclanjutnya.
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Wﬁmﬁhmﬁﬂﬁmﬁﬂnﬂﬂmb e |

._.,M,, {--. ._!;:"
0.7z

?%@ﬂ%ﬁﬂ

Al ate= Saugrate range 110 to 11520050 (4 508 Megs)

& 9 oils data [

caaatits> & G oits data
£ bits dala

B B hisdat

1: 1 bit stop bit
1.5 bt stop T
7 bt stap hit

<opnits>

A R

Moae

Cdd

EVEN

- diszale P contro!
anzble B35

znznle CTH
- anzble both RT3 and €7

<garity>

L= el =

=

<fiow contale

.

“

This cenfiguration will be siored in user parameter aea in the Tash for boot wp

s Flow control noeds hardweare support MTCH g UARTE CT8 and MTD s .
LaRTRRTS, {

3.5.10. Mode Sleep
Perintzh ini mengatur mode sleep ESP8266. Im hanya bisa

digunakan dalam pusat mode, defaulinya adalah modem mode sleep.

AT#SLEER?

HeleSLEER - ssieep riudes

L oK

N esleep mode=

| 0 disabie slesp mods

1: light-gleeg mode

o 20 modeme-sieep mode
o AT+SLEEP=<sleep mode>

| e

A The zams 3= abowe.
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3.5. 11, Set Nilai Maksimum Daya untuk TX RF

Perintah ini menetapkan nilai maksimum daya RF TX RFR266.

i

"' .
T

b

Exam{:[e

Command

Response (i,

Pa[ilﬂéfterﬁ"_ T powers mavimurnvalue of RF TX povser, renge 1 - 82, unic [ 35dEm

3.5.12.8et Daya RF TX sama dengan VDD33

Perintah ini mengatur daya ESP8266 RF TX sesuai dengan
VDD33. Untuk mendapatkan tegangan listrik VDK382 ESP8266, pin
TOUT herus ditahan. Pin TOUT harus ditahan untuk mengulour
VDD33.

il e e <53 . +REVDD <vDDE3s

o B 1 L

[<wII0132= cower voltage of CSPD2GE YODI3, unit 11022 V
L TOUT pin nasto be suspended 10 measire YOD3I3
Command - ATHRFVDD=<VDD3I3

1 Paorameters

d

Rspun.sa..ji_ a4
Parzivefers | <wD053w powsr voltage of ESFBIEE WDD32, range [1800, 2300]
Command | AT+RFVDD
Aespanse (0K
[ aT+RFYDDT will asnmaticaly s2t BE T power sccording to WOD33
Mera |T
1

QUT pin haz to be suzpende:d
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BOARD WEMOS DAN
INSTALASI

Board ini terlihat seperti board Arduino yang sering dipakai
kebanyakan orang. Dimensi dan tata letak pin sama persis. Jadi, board
ini kompatibel dengan semua shield yang ada untuk Ardumo. Tam
jangan berharap bisa bekerja dengan mudah dengan modul in1, karena
library yang tersedia untuk chip ESP8266 tidak banyak. Board ini
tidak menggunakan chip ATMEGA seperti board Arduino standar,
modul ini menggunakan chip WiFi ESPB166 vang mengesankan.

Gambar 4.1, Modul Wemeos D] B2
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Chip ESPR266EX yang dipunakan pada board WeMops D1

¥ 32 bit RISC CPU runming at 80MHz
v H4Kb RAM instukst dan 96Kb RAM data
v 4MB [lush memory

v Wi-F1

¥" 16 GPIO pins
v 12C,5PI

L

v 1 ADC

Ini adalah prosesor 32bil yang berjalan pada frekuensi vang
jauh lebih tinggi. Perbedaan kinerja dengan standar Arduino jauh lebih
besar dibandingkan dengan Ardumo Uno, menawarkan 64KB memori
RAM instruksi dan 96KB RAM data. Memori Flash perangkar juga
100 kalt Iebih besar (4 MB) dan Arduino. Tentu saja, ini merupakan
alasan utama bahwa sctiap orang menggunakan chip ini, adalah hahwa

pada chip ini sudah dapat terkoneksi langsung ke Wi-Fi.

Agar bisa menggunakan board system ini, diharus
mendownload add-on untuk Arduino IDE. Cari filc fsen di link beritkut
ini hups:/feithub.com/espd266/Arduino, kemudian cari  path-nya
attp:/fardumo.  esp8266.com/stable/packape csp8266com index.json
coni dan nanti dipaste-kan di Arduino 1DE. Buka File -> Preferences
dan masukkan link diatas kesini. Lalu ke menu Tools -> Board dan

load the Boards Manager,

Yang harus dilakukan adalzh mendownload file untuk board
LESPR266. Sciclah itu bisa memilih board WeMos D1(ESP §266) dan

siap menggunakannya. Untuk mencoba memulai menggunakan board
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i upload program led berkedip standar. Buka File -> Example -=
ESP866 -> Blink untuk memuat program dan kemudian tekan tombol

upload. Setelah beberapa saat LED pada chip ESP8266 akan mulai
berkedip.

Perhatikan, bahwa ini bukan sketsa Blink standar yang kami
gunakan sejauh ini. Int serupa yang dikembangkan untuk ESPE266.
Karena arsitektur perangkat keras yang berbeda dari kebanyakan
program ESPE266 tidak akan bekerja tanpa moditikasi. Jugs sebagian
besar fibrary perlu ditulis ulang agar bisa bekerja dengan baik. Hal itu

banyak pekerjaan yang perlu dilakukan.

Hal pertama yang ingin diketahui adalah kemudahan tethubung
ke internet dengan board im. Jadi akan mudah mengembangkan
sebugh program sederhana yang terhubung ke jaringan Wi-Fi dimana

saja.

Gambar 4.2. Wemaos D1 Mim
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4.1. Langkah-langkah Instalasi Wemos (ESP8266)

1. Jalankan IDE arduino. lalu pilih menu File -= Preferences atau

tckan tombol Ctrl dan tanda koma pada kevboard seperti ini:

{ {Ere)
Mot ChrleBy

I Jpen. LirlafF

| Zpen Receon

Hhezchbort L

= i

Clgs

Sawe

e A

Frgfatap i
$ it ek

Sreferamcer - Deamma

RS e

Gambar 4.3, Menu untuk mengisi path json melalui preferences

2. Pada dialog Preferences, masukkan alamat
http://arduino.esp8266.com/stable/package esp8266com in
dex.json pada bagian Additional Boards Manager

{/RLs seperti pada gambar di bawah ini:
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..... rrems s
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Gambar 4.4. Form Dialog Fre

pilih  menu Toals

ferencas

-= Board

-

Manager... seperti pada gambar berikut ni:
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4. Pada dialog Boards Manager, masukkan esp8266 lalu lakukan

instalasi. Setelah proses instalasi selesai, hasilnya seperti ni;

33
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Gambar 4.6. Form Dizalog Szarch Komponen

5. Setelah semua proses di atas selesai, maka bpard ESP8266

akan muncul pada pilthan menu Tools -> Board seperti ini:

i
ghsteh_ s 3ay
: | Lybad Ardine
.- i) l: '.t;'-"!‘a"'"'-“h" ! Liduing Proior Pro Mini
O LT T - ! -
s} bRl Aurdying WG g wleir

- Badinn Rnant "'aﬁrv'r
B Belsat Miter

Lacuina Benma

¥ oware lospdy d :
| I
Ffopat ST

1 Skt Eaaee Info Gerieriz EEPEIGE Modu =
[P Junp £5P-13 Moduis]
Aok HLUFTAH FRPASEA
Bum Epctivader
e tiFniaLte 1.0
[iPnesyp Lite 2.0
Soode L] 008 (R 12 Modde)
SpdeACH L3 FESPLITE Medule]
Olirrx M- WIFL- ESPEICE! DEVY
FeaseFun ESPR2ES Thng
EpaiFun E3FA208 Thing Dev
.u--ttrl'el [35' 21"
'-.I'eh'lt's o1 ":2& i
‘Wabdgs DL{RsCeil
ESPing (E5R-12 Facule)
Thaitasybler's E2Firo

Progeemma Medenal B '

Gambar 4.7, Menu Untuk Manentukan Kontroler Yang digunakan
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4,2, Fungsi Pin pada Wemos D1 & R2Z dan Mini

Pin dari chip wemos ini berfungsi sebagail saluran multiplek yaitu
gatu pin dapat berfungsi beberapa, misalnva dapat berfungsi sebagai
saluran digral, dan analog atau saluran data dan contrel, ataupun mput
dan output. Pin wemos terdir dari 16 pin disebelah kanan dan kiri dari
chip espi266. Pin i sudah dibundling dengan software [DE Arduino.
jadi dapat diatur menggunakan software melalu program misialisasi.

Tabhel 4.1. i".1r1:__:>ci Pinn Wemos [31 ."".-'!ir:i{h.'zp.;':r’f"wﬂ:!. we s, crddownloads)

Ty Funetion ESP-8266 Pin
X TXD TXD

KX EXD BXD

Al Anaiep i max 33V inpur . Al

I I GP1O14

DI 10.SCL | GPIOS

D2 10, 5DA GRIOH

D3 HO 10k Pyl . GPICO

10, 10% pall-up, BUILTIN LED GPRIO2

D3 10, 5CK I GPIOEY
D6 10, MISO - GPIO12
L} [0 WOrs] GPIOL3
D8 10, 10k pull-down, 55 | | GPIOIS
i Canind GNL
5Y S\

R5T Hesel RET
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Board system Wemos DI mm dan skematik rangkaiannya

disajikan dalam gambar dibawah ini.

CGambar 4.8, Board dan Skematik Wemos D31 Mint
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ARDUINO WEMOS

Setelab dilakukan instalasi board wemos dengan mengcopi
path json di github selanjutnya akan muncul board di software IDE
Arduino, yang dapat dimanfaatkan untuk eksperimen dengan board
nya Wemos . Untuk mengetahui apakah board wemos telah terinstall
dengan melihat di menu tools pada sosfiware Arduino dan di check
pada submenu board selamjuinya ada sekumpulan modul vang
tergabung dalam grup ESPR266 modul, cek board “Wemos DI nuni"

sepert: terlihat pada pambar dibawah ini.

Beberapa contoh yang dapat digunakan untuk eksperimen
menggunakan board wemos dapat dilihat dan dicoba di menu file =
examples , pilih yang terkait dengan board wemos vang {erlebih
dahulu boardnya harus diaktitkan dengan cara memilih board “wemos

dl R2 & Mim".
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Gambar 3,1, Maou Board Moedal ESPE260

Dalam contoh-contoh program dapat dilakukan untuk
cksperimen 'O pada umumnya ataupun aplikasi seperti pada modul
Arduino yang lainnya. Kelebihannya board wemos ini adalah chipnya
sudah termasuk wifi sehingga dapat terhubung dengan jaringan dan
dupat dimanfaatkan untuk aplikasi IoT. Contoh-contoh program yang
dapal dimanfaatkan untuk bereksperimen seperti gambar dibawah ini.

[ serstwdune Avdum 185 A e

if_l_lifc.l. Qottﬁ' Tazle bisle :
Nwr. i \.ﬁﬂa'\u
e B

i et

o

e Wi
] ! Foaaimiblsn s Wimbtza 77 1 g RER
H Sqex
- w Ardaamalis ny 1
R R e e 1 £
Bl P - EhEEe i ALK
D bty nulimes | EEROM L T - P
T e T R A HFIF AR s TR e
| S !
Frdrenn - Clls o St e
H [FEEREC e T WEFlAoesiFRin)
e L T WEICTan
i TR E PRI il S WEFCleniave
FADRCESL | NI Whikvenn
! FERSILGC RS WFHTTF S
RN MO WRNLI

WFifcan
e Toiral

%ﬁ?ﬁ;ﬁ:ﬁﬂ! e

FRPRASES SR

Gambrar 5.2, Conloh Program Unluk ESPR2ZGGWIFI
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5.1. Wil'iScan

Sketsa ini menunjukkan cara memindai jaringan WiFi API
hampir sama dengan pustaka WiFi Shield, perbedaan paling jelas
adalah file berbeda yang perlu disertakarn:

{hitps:gnthub. comdespB266/ Arduino/blub/masteribrazics ESPE266 WiFi/examples WiFiSvun

SWIFIScan. ina)

= skat
=
WL =}
FET difiex

you nead to ipelude:

firnclude "ESPEZ6EWiFLi.n"

Lo station mode snd disconnect from oan AR Lf
it wWas previously connected

Wiri,.mode (WIEI_3TA);

Wiri disecnnectil):

Zelzy 100

Serzal .priptln("Setup done");

LR T 2Li ILE] ~ L
o= MiFi . soanNetworksl);

Cerial .orint!in{"scan done")}
.: == |;I :.
Serial.printin{"ne networks fcund™);
]
Serisl.prinl (o} ;
Bertal.opriobini” netwerks found™):

IR [ o o [ |

£

i RSEL Iof Lach notWor
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Serial.crint (™ ")
Serial .print (WiFi.83ID4(1i3);
Serial gringi® ("):
Serial.crinc Wikl . =S8522141)0;
lalieriagt ("FN
Serial.println{iWilrl.encryptionType (1} ==
INC_TYPE_NOWE} 7 ™ " o waly,

delay(iDd;

FARE F Il 1y .
f4 wigat 2 bit haifgre scar

delay(3000)

Hasil dari program ini adalah mendeteksi keberadaan sinyal wifi
disekitar hoard wemos ini yang terjangkau beserta kekuatan sinyal

wilinya.

&% como -

igoan done |
3 networks fTound f

TAMU FIKCHMERD (-48)=

1
2r gky Ta1l (-83)
o

Unnar Jaye Wifi Zene (—20)

iscan start

iscan done

4 networks found

11 PAMU PIKOMARD {—49L*

2: zky fall (-7 *

3: Unnar Jaya Wifi Zone (-6}
4

Unnar Java Hifi Zone (=88]

......

| [ Aot : ibalneendng

Gambar 5.3, Tampilan Serial Monitor Sinyzl Wifi
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5.2. Access Point Dengan Wemaos

Difinisi access point adalah sebagai pengatur lalu lintas data,
dimana dapat menghubungkan beberapa perangkat dalam sebuah
akses, yang memungkinkan banyak client dapat saling berhubungan
dan tukar menukar data. Contoh program diambil dari website {atau
contoh aplikasi di Arduino). hitps:/github.comvesp8266/Arduma/blob/
master/libraries/ESPR266WiF i/examples/ WiFiAccessPomt/WiFiAcces

sPPoint.ino

oW

Copyrigat {e) 2015, Majenko Technologies
All rights ressrved,
Redistribotion and vee ‘n saurce and ninary
forms, witn or without maodification;
are permitted provided that the following
conditions are met:
= * Radistributions of source code must retain
the above ceopyright notice, this
list of conditions and the following
disclalimsr.
* * Redistributions in binary form must reproducs
the above sopyright notice, this
list of conditions and the following
disclaimer in the documentation and/orc
other materials provided with the
dizt=ibution.
* * Neither the neme of Majenko Technologies nor
the names of its
contributors may be used to sndorse or
praomote products derived from
Lhis software without speciflic prior written
permission.
THI3 SOFTWARE IS PROVIDED BY THE COFYRIGHT
HOLDERS AND CONTEIBUTORS "AS IS" AND
AMY TXPRESS OR IMPLIED WARRANTIES, TNCLUDING,
BUT WOT LIMITECD TO, THE IMPLIED
WARRANTIES OF MERCHANTABILITY AND FITKESS FOR A
PARTTICULAR PURPFOSE ARE
DISCLAIMED. IN NO EVENT SHALL THE COPYRIGHT
HOLDER OFR CONTRIBEUTORS BE LIABLE FCR
ANY DIRECT, TNDIRECT, [TNCIDEMTAL, SPECLAL,
EXEMPLARY, OR CONSEQUENTIAL UDAMAGES
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(INCLODING, BUT NOT LIMITED TGO, PROCUREMENT OF
GUBSTITUTE GOODSE OR SERVICES:

LOSS OF UsSE, DATA, QR PROFITS; OR BUSINESS
INTERRUPTION} HOWEVEER CAUSED AND CONM

aNY THEORY OF LIAEBILITY, WHETHZR IM CONTRACT,
STRICT LIABILITY, CR TORT

(INCLUDING NEGLIGENWCE COR OTHERWISE) ARISING IN
ARY WaAY COT OF THE USE OF THIS

EOFTHMARE, FWEN TF RNVTSED OF TR POSSTREILITY OF
H LAMAGE .

¢

F* Creale o WiFl access point and provide a web
gerver on it, +/

tincluede <FESPEIEEWIFI h>
finclude <WiFiClient.h>
tinclnde <ESPR3ZceWebsServer.h>»

i’

i Het thess Lo yvour desired credentials. =/
const char *s=sid = "ESPap”;
const char *password = "thereisnospoon™:

EZPEZGaWekServear server (80);

/* Just .a little test message. Go to
ttp:/F192.168.4.1 ir a web browser
connected Yo this access polnt to see it.
* ¢
vold handleReoot{) |
server.=send (200, "text/html", "<hl>You are
conneclads/h1=") ;

volid setupl() |
delay {1000Y ;
Serial .begin{115200);
Serial.printlni();
Serial.print ("Configuring a
A ¥an carn remove Lhe password
want the AP to be apen. ¥/

WiFi_solLAaP{asis

s PASSWOTD)
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IFAddress myl¥ = 3
Serial.princ (AP IF add
Serial.println (myIF);
aarver,.on("s/", handleRool);
ervear.peginil;

erial println("RITE server gtarced”);

vaoid loop{) |
server.handlieClisnt{);
i

Gambar 5.4, Access Peint (hitp://sewuweb.com/cara-kerja-dan-fungsi-access-point’)

5.3. Wifi Web Server dengan Wemos

Web server merupakan sebuah software layanan berbasis dala
serla mempunyal fungsi menerima permuintaan dari HTTP atau HUTPS
pada klien vang dikenal dan biasanya kita kenal dengan nama web
browser {Mozilla Firefox, Google Chrome) dan untuk mengirimkan
kembali yvang hasilnya dalam bentuk beberapa halaman web dan pada
umumnya akan berbentuk dokumen HTML.(https://idcloudhost.com/

pengertian-web-server-dan-fungsinya/)
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Dalam program wifi webserver in: yang diterima oleh modul
wemos  schagal server adalah perminizan http request. Dengan
memberikan no [P dan permintaan data vang dinginkan. Contoh
berikut ini berupa permintaan hitp untuk menghidup matikan lampu
yang terhubung mtemal board Wemos tersebut.

L
This sketch demonstirates how to set up a simple

HTTEP-1like server,.
The sexwver will set a GPID pin depending on Lhs

pttp://eerver ipfopio/0 will set the GPIOZ
http://server :pifgpiosl will set the GFIDZ

ssrver ip is the IP address of the ESFAZE66R
madile, will e
printed La Serial when the moduls is connected.

*

#include <ESPE2EEWiFi.h>

const char* ssicd = "your-ssid":
const char* password = "vour-password";

/f Create an ipstance of the zsrver
{f specify the port te listen on as an argqument
WiFiBerver szerwvar (80}

vold zetupl) |
Serial . beain (1152009
delay(I0)r

ff prepare GRIQZ

pinMode (2, OUTFUT) ;
digicalWrice(z, 01;

£/ Connecl bo WATFL network
Serial.println();
sgerial.printlnd);

Serial.prink {"Connecting te ")
Serial.println(ssid);

WiFi . mode (WIEFL STA);
W_Fi.begin{asid, password);
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while (WiFi.status |} != WL_CONNECTIEL) |
delay (300} ;7
Serial.grint (",

L
I

Serial.println{""};
Serial.println ("WiF1 connected™};

i

/f Start the server
sarver.beginl);
Sgrial.prizbtini("Server started®™):

volid loop() 1

/! Check if a clienl has connected
WwiFiclient client = server.available{}:
'Eo{leclisnt) |

EFeturLnr

J4 Wait until the client sends soms datsa
Serial.printic("naw client™);
while (lelient.zvailable()) |
delayil):
|

// Read the first line of ths reguest
String reg = client.readStringUntil{'‘r'):
Serial.printlnireyg)q

client.flush i}

// Match the reguest
int wal;
if (reg.indexDf("/gpio/0”} != -1) 1
wval = &;
| else it [req.indexDE("/gpic/1l") != -1}
val = 1
elss |
Serial.praintin("invalid reguesl”);
client.stopdl),

return;
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rilient.fliush{);

f// Prepare the responss

Steing s = "HTTIP/1.1 200 CKA\x\nContent-Type:
cext/htmihveA\n\r\n< IDOCTYPE HTML=\r\n<khtml>\r\nGPIQ
18 now
= &= lal) T high 4 Tlewh
5 += "< html>\n";

ff Bend the response to the cliesnt
alisnt.printiz);
delay{l);
ZGerigl.println{"Client disonnacted"):
£ The client will actually be disconnected
{f when the function retuzns and ‘clisnt' ohject
iz detroyed
|

asil percobaean untuk http request dari program diatas adalsh sebagai
berikut :

i 12 (] =
i:

1Cannacc:ng Lo gitm

by
z

fﬂiF; SO O e T e

e T

Amrves moached

122 . 166,100, 13

jniemwe ex] feme

JeET. Sopicd 0 HTTES L.
lisnk dissnnected

st smlimns

IZET stavicen.ico HITTES k- IR
Jinvalid Eogue st

e el does .

!GET Fflavicen.ice HTTEAL1. 1
jimvml id rTeguact

lhaw oclisnt
}GET Agoiesl HETEE/1.1
?fliﬁﬁt dimonnected

inew ol ient

GET ffavicon.ice HTTRA1.1
invalid reguest

mew client

FET S Efmvisen.ics HTTEAL. 1
anivalid raguoan

fnew oliant

I.r By T e e AR - ‘
i ¥ = AT PRt U e TR S L

i st azered e T T P

Gambar 5.5 Hasil Porcobaan Hitp Regues)
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5.4. Wifi Client

Modul Wemos i selain dapat berfungs: seperti yang telsh
dijelaskan diatas dapat juga berfungsi debagal client. Client adalah
kompuier dalam jarmgan vang menggunakan sumber daya yang
disediakan oleh server. Lebih jelasnya Client adalah Pemakai layanan.
Pada prinsipnya Client dan server merupakan suatu system vang
merupakan aplikasi jaringan komputer yang saling terhubung.
(https:/iwww iemukanpengertian.com/2013/01/pengertian-client html )

Sketsa ini mengirim data melalul permintaan GET HTTP ke
Jayanan data.sparkfun.com. Anda perla mendapatkan streamld dan
privateKey di data.sparkfun.com dan tempelkan di bawah. Atau hanya
menyesuaikan skrip ini untuk berbicara dengan server HTTP lain.

|III i
I'hiz sketch sends data via HTTPE GET reguesls Lo
data.sparkfun.cem sarvice.
Youw nesd To get ztreamld and privatekesy at
data._sparkiun.com snd paste Tham
below. Or just customize Liis script to talk o

other HT'TEF servers.
«/
$ilnclude <ESPE268WAFL  h>

conat char* ssid = Tyour-gs=id";

consl char* password = "your-passworc";

consk char* host = “data.sparkfun.com";
const char™ sLreamld B i D R R -

const ghard privateley = =N rie il Sininiam e f-
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woid satup()
Serial.begin(l15200);

delay{l0)

P o

ff We start by cornecting to a Wifi netwerk

Serial .printlin():
Serial.println{};
Serial.print ("Connecting ta "};

Serial.orintlnissid):
/% Buplicitly set the ESPEZGE to he & WiFi-eclient,
ctherwise, it by dsfault,
would try to act as both a client and an
access-point and could cause
network-issues with your other WiFi-dewvices on
your WiFi-network. */
W_Fi.mode [WIFI STA};
W_Fi.begin{ssid, password):

wnile (WiFi.status() != WL_CONNECTED) |
delay {500}

ferial.praint(".");

o
o

ria

sprainEin ity

it

Serigl.println{"Wiri connactad™);

Serial.println{"IP address: "):
Serial.println(Wiki.locallPi{));:

veld loap(l |

Y

delay (5050) ;
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++valua;

JRrintfteennecting ko Mg

=) L
Serial .printlin{hostl;

4 Use Wikillisnt olass ra oreate TO2 copneat jonsg
WiFiClient clisnt;

const int httpPort = 80;

i {lelient.connescktthost, httpPort)) |
SBerial printlni"connestion failed™);

ITecurn;

// We now creats a URT for the reausac
String url = "/input/";

url += streamld;

url += "Pprivate key=";

url += privateKay;

url += "fvalue=";

url 4= value;

Serial.print{"Requesting URL: "];

Serial.println{url);

A4 This will send the reguest to the azerver

client prinf (SEETng: ("GET ™) "+ ourd "

TTREL LIS n™
"HosSt: ™+ hest Fa"eia 4
"Connection: closedrinihrhn™);
amsigned lonm timeout millisi];

while (client.available() == )
if imillisf} - Ltimecut > 5000)
Serigl.println{">>> Client Timeouzt ™):
client.stop{);

return;
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i =

£/ Read all the lines of the reply from server and
print them to Serial
whils {client.évailable{)} {
gtring line = clieat.readStringUntil ('\r'}:

Serial.prinLiline) ;

Serial.printini);

Serial.printin("closing connection®)
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IDENTIFIKASTI KENDARAAN
BERMOTOR SECARA DIGITAL

Sislem wdentifikasi kendaraan bermotor ini menggunakan
sebuah chip yang ditanamkan dalam sebuah kendaraan bermoetor untuk
melengkapi identitas kendaraan secara digital Sistem vang dibangun
ini terdiri dari tiga tahapan mulai dari client sebagai identitas
kendaraan, scanner sebagai penangkap identitas kendarasn, dan web
service untuk menampilkan identitas kendaraan di server dan sekaligus

menyimpan data kendaraan bermotor.

Client sebagai identitas kendaraan dibangun menggunakan
chip wemos yang didalam chip tersebut di tanamkan sebuah program
dan data, program yang berfungsi untuk membaca data yang tersimpan
dan memancarkan lewar sinyal wifi sctiap kendaraan bermotor tersebut
dnyalakan. Data yang tersimpan dalam sebuah chip terscbut berupa
data identitas kendaraan yang tertuang dalam STNK setiap kendaraan

bermotor, schingga kendaraan terscbut dapat diinderifikasi secara
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digital oleh system komputerisasi yang terkoneksi dengan jaringan

mniernet.

Scanner schagal penangkap sinval SSID wifi kendaraan
bermotor dibangun juga menggunakan chip mikrokontroler Wemos
amun dilengkap dengan schuzh display LCD untuk menampilkan
mformasi nomor kendarasn bermotor yang terdeteksi dan terkoneksi
ke scanner tersebut. Scanner ini akan selalu aktif untuk mencrima
sinyal dari chient dan menampilkan d¢i LCD |, kapan kendaraan
bermotor itu masuk dan kapan keluar (meninggalkan) lokasi vang
terpasang scanner, Scanner ini akan menampilkan plat nomor yang
terakhir terdeteksi saja, vang sclanjutnya akan meneruskan datanya ke

server untuk dicatat dan disimpan dalam database.

SSi!_} r.,'cpd

Crambar 7.1. Sistem Identifikas Kendarasn Bermotor
Web Service (Server) sebagai pusat dala yang akan menerima
inlormasi dari scanner berupa data nomor kendaraan vang melewati

scanner terscbut, Server akan mencatat dan menyimpan nomer polisi
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kendaraan bermotor tersebut dalam sebuah database, sekalipus akan
mencatat tanggal dan jam kendaraan bermotor tersebut  berada
disekitar scanner tersebut, Jika terjadi sesuatu lerhadap kendaraan

tersebut dapat dicek di database komputer tersebut.

6.1. Client Identifikasi Kendaraan Bermotor

Pada kendaraan bermotor akan dipasang sebuah chip Wemos
yang bensi plat nomor kendaraan dan sckaligus berfungsi sebagai
551D kendaraan bermotor tersebut, Pada saat kendaraan bermotor
dinyalakan maka secara otomatis modul client ini akan bekerja karena
mendapat supply tegangan dari accu kendaraan bermotor dan ekan
memancarkan 351D tersebut dengan sinyal wifi dari modul wemos
tersebut. Yang pertama data diimputkan ke dalam chip tersebut dan
disimpan dalam sebuah chip. Untuk memmasukkan data dan program

client tersebut menggunakan software IDE Arduino.

Gambar 7.2, Digitalizasi Daia STVK Kendaraan Barmotor

Program untuk chient yang dipasang pada kendaraan bermotor,

contoh program tersebut dipasang pada sebuah sepeda motor.

finclude <ESPB8Z2b0WiFi.h>

'

13
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#include <WiFiC
#include <FEZrPE8Z

; Fo & ; | i Ja .
.-"Il.-’.'.'- pihanEan andd 158> 551y sesldl gengen noopod

- o e ey e e .
arids dan kosongkan

const ¢har *ss
const char *password = "null";

ESPEZG6WabServar sarver (Bl

void handleBocot{) |
server.send (200, "text/html", "<hl>You are
connected</hls>");

}

vold setup() |
cdelay (1000 ;
Serial .begin(115200);
Eerial.printin{);
Serial.print {"Coenfiguring access
PRFLTIE e B

WikFi.s0ftAP(ssid, password);

IPAdcdress myIP = WiFli.softRAPIPE{)};
Serial.print{"ak VF sddress: ")

Serial .println{myIF) ;

server.on("/", handleRoot];

server.begin();

Serial.println ("HTTE serwver started™);
voild loop () |

sgrver.handleClient{):;

6.2. Scanner Identifikasi Kendaraan Bermotor

Untuk menangkap sinyal wifi kendaraan bermolor dengan

SSID masing-masing diperlukan scbuah alat, yang disebut dalam
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system inl adalab scanner. Scanner in! akan selalu siup bila Ji sekitar
terdapal sebuah client yeng terpasang pada kendaraan bermotor dan
memancarkan sinyal wifi dengan SSID nomer polisi kendaraan
bermotor tersebut dan secara olomatis akan merekam noror polisi
tersebut dan menampilkanaya dalam sebuah display LCD dengan
ukuran 128X64 pixel dan juga meneruskan ID kendaraan bermotor
tersebut ke server untuk disimpan menjadi sebuah database identifikasi
kendaraan bermotor. Hasil tampilan LCD pada scanner dalam

menangkap nomer polisi kendaraan bermotor dan menampilkannya,

Gambar 7.3, Scunner dan Display LCD

Untuk program scanner identitas kendaraan bermotor dan
menampilkan di LCD sebhagai berikut,
Finclude <Arduino.h>

finclude <HBEREZeaWiki.h>
binclude <ESPAZaaWiFiMulti.h>

G A e
o

tinclude <ESP8266HTTPClient.h:>
finclude <LiguidCrystal _h>
S

Ffinclude <string.n>
tdefine MAX STRING LEN 20

)

§ ot

e

]



: ?6 Starnet Winardt, Dadang Suprivatne, Benadikius Anindio, 37 Wiwoho Mujsnarke
Malalia Camashal, Baye Sapul

ESPE266WiFiMultel WiFiMulti;
LiguidCrystal lecd({DO0, DS, L&, C7, D3, D4);
String val nopol:

String barisl, karis?, baris3, baris4;

inT LoopTime Soll = 3;

int JDDu_ime _Angepasst = LoopTime Soll;
int LoopTime Bisher = LoopTime Soll;
unsigned long LoopTime Start =

voild setupl) |
Serial.begin{(l115200);

lced.begin (20, 4);
led.print ("Setup LCD Success");
Eeriai.mrintlnf”ﬂetup LED Success") :

WiFl.mode (WIFI STA);
WiFi.disconnect () ;

led.print ("Scanner is Works!");
Serial.println({"Scanner is Works!"™):
cdelay (5000) 7

led.clear () ;

WiFiﬂulti addAF ("LAEB. PAUD", "1Z345/7H"):
ile{ (WiFiMulti.run{) 1= WL CONNECTED) ) {
;Uu.prlﬂt“"HmTP is Works!"™);
Serial.printla("HTTP is Works!"):
aelay (5000) ;
Lgod.el eari():

W

oid Yoopfl) |
val nopcl = "";
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T .

Serial.println{"ascan start");

int 1 = WiF:i.scanNetwarks();
Serial.println("scan done"};

([

LE (== 1)
Serial.println("no netwocrks found"):
else
{
serial.print(n);
Serial.println(" networks found");
for (int 1 = 0; 1 < n; ++i)
{
Serial . print i + 1)
Serial .primt{™: "J1;
Serial.print (WiFi.535IDd1));
Serial.print{" (");
Serial . .print. (WiFi.RESLt1));
Serlal .print{"1");
Serial.println| (Wilk1.encrypticonType(i] ==
E HNOHE] 2" (Mohehy 2
sendRequest (WiFi.SSID(i));
delay (10} ;

}
SEriEl . pEEREI NP
LoopTime Bisher = millis({) LoopTime Start;

1f (LoopTime Bisher < LoopTime Soll){
delay(LoopTime Soll - LocpTime Bisher);

L
LoopTime Angepasst = millis{) -
LoopTime Start;
LoopTime Start = millis();

}

void sendReguest (String nopol) |
int setcursor = 0;
HTTEClienl htip:

~1

~J
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http.begin{"http://128.109.133.21 fidentifikasi/
peblic/api/communicate") ;
LI B

htto.addHeader ("Content-Tyre
le

1
L4
"aoplication/x-wew—form-urlencoded") ;

de = Http.POST ("nopol=" + nopol};

] load = http.getStringl();
Serial,print{"Code: ");
gerial .printon(bhttpCods) ;
Serial.println{"Payleoad; " + payload);

if(paylecad.tolnt () == 200) {
digsplayCurser (nopol + " is found");
delay{1000);

Serial.println("This nopol: " 4 nopol);

http.endi) ;

vold displayCursor(String nopol) {
barisi paris3;
baris3 barisZ;
haris? = bharisl;
parisl = nopol:

led, serCurscor (0,0} ;

Led.printibarizl) ;

ebCurscr {0, 1)
led.print{barisz);
led.setCursoxr (0, 2)
led.print {baris3);
“dusebkCirsord Oy 30
lod.print (barisd) ;

a
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6.3. Web Service ldentifikasi Kendaraan Bermotor

Untuk menampung data kendaraan bermotor diperlukan sebuah
kemputer server, sckaligus menampilkan data plat nomor di web
sehingga memudabkan dalam proses pengecekan identifikasi
kendaraan bermotor, karcna dapar dilakukan dimana suja dun kapan
pun. 581D kendaraan bermotor yang dikirimkan oleh scanner diterime
oleh server dan kemudian diidentifikasi kendaraan tersebut dalam
scbuah web service dan hasil identifikasi ditampilkan dalam sebuah
halaman web. Tampilan identifikasi kendaraan di web service sebagai

berikut:

Idlentifikazi Kendarnan e m L

b ] MDEL LALRET ZEEN DETALL

L GL25QF fin B ab e i v iy ) THf i

i L 6LISQF it el
a L&12s 02 AELR-RL 00.E6 28
4 Llib gE ZCLE-[Z.21 D26 F5
g LIPS QZ Fath R Bl I nfied ey
] LE32s 0 DTLEOR] i3 THE !_'--n;‘_l"-.l:

B

Gambar 7.3. Tampilan di Weh Servies
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Bila ingin ditampilkan detail pemilik kendaraan dapat diklik
tombel “Detail Pengguna”, Sistem akan menampilkan data pemilik
kendaraan beserla folo dan lamnya. Program didesain menggunakan
PHP dan databasenya menggunakan MySQL. Berikut tampilan detail

pemilik kendarazn bermotor.

dantifivast Kendaraan

KiQRCY LB1BQZ
NANA Bayu szouire
o MalL bayu.bayusapulral Lg grmaioom

b Ty
AR e o

Gumbar 7.3, Tampilan Data Pemilik Kendaraan Bermotor



IDENTIFIKASI Kendaraan Bermotor dengan Chip ESPE266 M2

Program Webservice untuk identifikasi kendaraan bermotor

seperti pada [ist berikut ini.

=7pnp
namespace Apphllttp\Contrellers;
use Iiluminate\Fcundation\Bus\DispatchesJobs;

use Illuminate\Rguting\Ccntrcller as
SaseController;

use
Illuminate‘FoundationiValidation\ValidatesReque
Stsr

Illuminate\FoundationiAuth\Access\AuthorizesReq

uests;

class Controller extends BaseController
f

"

use RAuthorizesRegueszsts, UDispatchesJobs,
ValidatesReguests;
4

<?php

namespace App'\Http\Controllers;

use Illuminate‘\Http\Request;

use App\Kendaraan;

use App\History:

clazas CommunicateController extends Controller

public function checkMaopol (Regquest

Sreguest)
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Sresultlopsl =
Kendaraan; :where ("nopol", Snopol)-rgst{);

if (SresultMopol-zcount() > 0) [
$dataKendaraan = SresultNopol-
SdataHistory = |
"id kendarzan" =>
jdataKendaraan-»id,
"mopel™ =»> S5dataXendaraan-
rropel

r
L]

tgl update™ => date("Y-m-d
H;i;5")
1:
SresultHistory =
Historv::create(SdalaHiscory);
if (SresultHistory) |
return 200;
F elae |
return 502;
}
F elae 4
return 500;

<?php
namespace ApphHttp\Controllers;

use Illuminate\Http\Request;
uze App\lPengguna;

clsss Penggunaleontzraller extends Conlroller |

public function index{) {
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Gstatus = Ithis-
»retrovitResponse | "success", "success", 200,
fal=e);

return responsel()->json{array("status"”
=> Sstatus, "data" => Pengguna::all{)}, 200);

public funection show(Pengguna Spengguna) |
$status = Sthis-
>recrovitResponse ("success", "success", 200,
fa'.zse) ;
return responsel)-*jsonlarray("status”
=» Sstatus, "dala" => Spengguna));
}

public function store (Request Srequest) |
Spengguna = Fengguna::create (Srequest-
mall (T
$status = $this
FretrovitResponse ("success", "success", 201,

! (T
false):

return response()-zjsonfarray("stalus"
=» Zestatus=, "data" => Snengguna), 201);
!

runlic functiaon update (Request Srequest,
Pengcuna Spengguna) {
Spengguna-rupdate [(Srequest->alll));
Sstatus = 5this-
»retrovitRespense ["success", "zuccess", Z00,
falase):

return response{)->json(arrayi("stacus"”
=> Sstatus, "data" => S$pengguna), 200);
;

public function delete(Pengguna $pengguna)

Spengguna-rdeletel();
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Sstatus = Sthais-
rretrovitResponss ("success", "success", 200,
fzlse) !

relurn response()->jsoniarrayi"status”

i
=> Lztatuys), 204

public function retrovitResponse (5type,
, Scoce, Zerror) |
Sdata = arravi

"type" => Stype,

"message" => tmessage,

"code" => Scode,

"error" => Sz2rror

o
.

return Sdata;

<ipho

namespace App\Http'\Controllers;

I'I'I

Illuminate Hitp\Reguasl;

use hpp\Kendaraan;

._I'I

~lass KendaraanControaller extends Controller

public function index({) |
Sstatus = Sthis-
*rotrovitBResponse ("success", "success", 200,
ol B

i
™}
—

refturn response{l->json(arra
=> Sztalug, "data" => Kendaraan::all

i

public functicn show (Kendarzan %Skendaraan)
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Sstatus = Sthis-
rretrovitRespense ("success", "success", 200,
Falze);

return response () ->jsonfarray{"status"
=» Sstatus;, "datz" =:
Aendaraan: :where("id pengguna", Skendaraan-
>id pengquna)->first()});

¥

public function store (Request Sreguest) |
Skendaraan =
Eenda:aaﬂ::creaiﬂ{ﬁrequeat—bal;{j};
Sstatus = Sthis-
LrovitResponse ("success", "success", 201,

return response()->json{array("status"

=» Jstatus, "data" => Skendaraan), 201);:
public function update (Request Sreguest,

Kendaraan Skendaraan) {

Skendaraan->update (Srequest->all ()} ;

$status = $this-
*retrovitRespanse ("success"”, "success", 200,
talse}:

L

return response()->json({array{"status"
status, "data" => S$kendarzan), 200):
i

4

=g

public function delete (Kendaraan
Skendaraar) !
Skendaraan-»delete () »
Sstatus = Sthise
>retrovitResponse ("success”, "success", 200,

falsel ;

return response()->json(array("status™
=» Sstatus), 204);

R

5
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e

public function retrovitResponse (Stype,
Smessage, Scode, Serror) |

Sdata = arrav/|
"type" =3 Stvpe,
"message" => Smessage,
Ycode" =r code,
"erroxr" => LSerror

17

return Sdata;

F

cla=ss HistoryController extends Controlier |

cublic function index{) |

S5data = DB::takble{’histories')
-=join('kendaraans',
'*kendaraans.id', '=', ‘'histories.id kendar=zan')

->jolin{'penggunas', 'penggunas.id',
=', 'kendaraans.id pengguna’)

=»gelect ('historises. > !,
"kendarzans.id pengguna',
'kendarsans.merk kendaraan', 'penggunas.nama')

->orderBy('histories.tgl update’,
'desc'}
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Sstatus = Sthis-
>retrevitResponse ("success", "success", 200,
falaa) ;
return response()->json{array("status"
=> Sstatus, "data"™ => $data), 200);:
1

public function lastUpdate() |
Sdata = DB::table('histo+ies')
—>Jjoin('kendaraans’,
'kendaraans.id', '=', 'histeories. 1d_kendaraan'})
-*jolin('penggunas’, petgghncs.ld',
» 'kendaraans.id_pengguna')
~*select (thistories,~"
'kendaraans.id pengguna’, 'pengyunas.nama'’)
~>0rderBy('histories.tgl update’,

=RExTatd;
- §status = Sthis-
>retrovitResponse ("success", "success", 200,

talse):
return respornse()->json{array{"status”
=> =ss8tatus, "data" => Sdata), 200);

4

public function show(History Shistery) |
Sstatus = Sthis-
>retrovitResponse ("success", "success", 200,
false);
return response(}->json(array("status"
=> Sstatus, "data" =>
His:ary::where[”id_kendaraaﬂ", Shistory-
>id_kendaraan)->get()));
'

public function store(Request Srequest) {
Fhistery = History::create|Sreguest-
alll));

G
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us = Sthis-

i 3
FretrovitResponse ("success"”,
[s

sucoess", 24

fiar

() =23 ¥ rray("status"
Shistory), 201);

public function updatﬁiﬂequﬁﬂt-Erequest,
History Shistory) |
fhistory->update (Srequest->alli)):
= Sthis-
>retrovitBesponse {"success", "success"™, 200,

Talse);

2 g — —_—
+3TaTtus

return response () ->json{array|"status"
== Sztatus, "dsta" => Shistory), 200);
}

rpublic function delete(History $history) |
Shistory->delete();
Sstatus = Sthis-
ovitResporzae ("success", "success", 200,

return respeonse ()} ->json (array("status”
=> %Sstatus), 204);
'
public function retrovitResponse (Stype;
Smeszsage, Scode, Zerror) |
Sdata = arrav(
"type" => Stype,
>

"message" => Bmessagc,
"code" => Soode,
"error" =>» Serror
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